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ABSTRACT

Fraud detection is an action taken to find a series of indicators of fraud that occurred in the
financial statements. The purpose of this study was to determine the influence of auditors
competence and professional skepticism on fraud detection. This research was conducted in
the public accountant firm in Bandung listed in BPK with partners, managers and
supervisors as respondents. The method used is descriptive and verification. The test statistic
used is the Pearson correlation, path analysis, determination coefficient, hypothesis testing,
and also use the help of an application program SPSS 20.0. The results showed that the
auditors competence and professional skepticism has a positive and significant impact on the
fraud detection. Through the coefficient of determination is known that the competence of
giving a greater influence on the fraud detection.
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I. Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan laporan yang disajikan untuk para pembuat keputusan
mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan selama satu periode tertentu. Yang
bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan adalah
manajemen perusahaan. Namun, laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen
perusahaan tidak menutup kemungkinan adanya salah saji. Salah saji yang material dalam
penyajian laporan keuangan perusahaan tersebut akan berdampak negatif terhadap keputusan
yang diambil oleh para pengambil keputusan. Karena itu, manajemen perusahaan
menggunakan jasa auditor untuk mengevaluasi laporan keuangan dengan cara dilakukan
pemeriksaan (audit) terhadap laporan keuangan tersebut. (Nyoman Adnyani, 2013)

Statement on Auditing Standards (SAS) Nomor 82 atau Pernyataan Standar Auditing
(PSA) Nomor 70 menyatakan bahwa audit dilakukan untuk memberikan keyakinan yang
memadai (reasonable assurance) mengenai masalah salah saji material (material
misstatement) dalam laporan keuangan, baik itu berupa errors (kekeliruan) ataupun fraud
(kecurangan). Kekeliruan (errors) merupakan salah saji dalam laporan keuangan yang tidak
disengaja, sedangkan kecurangan (fraud) merupakan salah saji dalam laporan keuangan yang
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disengaja. Salah saji yang disengaja (fraud) sulit dideteksi dan dikendalikan bila
dibandingkan dengan salah saji yang tidak disengaja. Fraud dibagi menjadi salah saji yang
timbul dari kecurangan dalam laporan keuangan atau sering disebut dengan fraudulent
financial reporting dan salah saji yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya terhadap
aktiva atau missappropriation assets. Salah saji yang disengaja dalam hal fraudulent financial
reporting merupakan tanggung jawab akuntan publik untuk mendeteksi dan menemukannya,
karena hal ini dapat mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan baik secara
langsung maupun tidak langsung. (Arens et all, 2008:186)

Dampak dari penggunaan ISA (International Standard on Auditing) yang resmi
diterapkan di Indonesia saat ini menjadikan akuntan publik tak bisa lagi lepas tangan bila
masih terdapat fraud pada hasil auditnya. Akuntan Publik dalam memberikan jasa assurance
harus bisa memastikan laporan keuangan bebas dari salah saji, baik salah saji berdasarkan
standar akuntansi maupun salah saji dari fraud pada hasil audit. (Theodorus, 2013)

Maka dalam memberikan jasa assurance dan menunjang profesionalismenya sebagai
akuntan publik, auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar
audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl). Pada pernyataan standar umum
pertama dalam SPAP, menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih
yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Kemungkinan
dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor
(kompetensi). Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan, pengalaman, serta pelatihan
teknis yang cukup, sehingga auditor diharapkan dapat menjalankan tugasnya dengan lebih
baik. (Kusharyanti, 2003)

Dengan kualitas kompetensi yang baik, auditor dapat mengasah kepekaannya dalam
menganalisis laporan keuangan dan mampu mendeteksi trik-trik rekayasa yang dilakukan
untuk melakukan kecurangan tersebut sehingga ia dapat mengetahui apakah di dalam tugas
auditnya itu terdapat tindakan kecurangan atau tidak. (Marcellina W & Sugeng Pamudiji,
2009)

Selain itu, auditor wajib merencanakan dan melaksanakan suatu audit dengan
skeptisme profesional dengan menyadari bahwa mungkin ada suatu yang menyebabkan
laporan keuangan disalahsajikan secara material. (Theodorus, 2013:94) Seorang auditor
dalam menjalankan penugasan audit di lapangan seharusnya tidak hanya sekedar mengikuti
prosedur audit yang tertera dalam program audit, tetapi juga harus disertai dengan sikap
skeptisme profesionalnya. Seorang auditor yang skeptis, tidak akan menerima begitu saja
penjelasan dari klien, tetapi akan mengajukan pertanyaan untuk memperoleh alasan, bukti
dan konfirmasi untuk bisa memutuskan atau menentukan sejauh mana tingkat keakuratan dan
kebenaran atas bukti-bukti maupun informasi tersebut. Tanpa menerapkan skeptisme
profesional, auditor hanya akan menemukan salah saji yang disebabkan oleh kekeliruan saja
dan sulit untuk menemukan salah saji yang disebabkan oleh kecurangan, karena kecurangan
biasanya akan disembunyikan oleh pelakunya. (Noviyanti, 2007)

Dalam Peraturan BPK Nomor 1 Tahun 2008, BPK-RI sebagai salah satu badan audit
pemerintah yang bertanggung jawab menginvestigasi kasus kecurangan, dalam melaksanakan
pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara dapat menggunakan
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pemeriksa dan/atau tenaga ahli dari luar BPK. Pemeriksa dan/atau tenaga ahli tersebut antara
lain pemeriksa dari lingkungan aparat pengawas intern pemerintah dan/atau akuntan publik
pada kantor akuntan publik yang memenuhi persyaratan yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan dan terdaftar di BPK. Dalam melaksanakan tugas pemeriksaan
keuangan negara tersebut akuntan publik wajib melakukan pemeriksaan sesuai dengan
Standar Pemeriksaan, mematuhi kode etik dan mematuhi peraturan perundang-undangan
yang menjadi dasar penugasannya serta wajib menyampaikan hasil pemeriksaannya kepada
BPK untuk dievaluasi dan dipublikasikan.

Namun berdasarkan hasil evaluasi BPK atas hasil audit Laporan Keuangan BUMN
yang dilakukan akuntan publik, Wakil Ketua BPK Hasan Bisri menyatakan hasil audit
akuntan publik yang hasilnya selalu wajar tanpa pengecualian, setelah diperiksa kembali BPK
ternyata masih terdapat rekayasa akuntansi yang dilakukan manajemen BUMN. Hal yang
demikian itu tidak ditemukan akuntan publik namun setelah BPK melakukan pemeriksaan
terhadap audit akuntan publik, rekayasa itu ditemukan. (Hasan Bisri, 2013)

Maka maksud dari peneitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan
skeptisme profesional auditor terhadap pendeteksian kecurangan.

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

Menurut Kompetensi adalah keharusan bagi auditor untuk memiliki pendidikan
formal di bidang auditing dan akuntansi, pengalaman praktik yang memadai bagi pekerjaan
yang sedang dilakukan, serta mengikut pendidikan profesional yang berkelanjutan. (Arens at
all, 2008:42)

Skeptisme professional auditor adalah kewajiban auditor untuk menggunakan dan
mempertahankan skeptisme profesional sepanjang periode penugasan terutama kewaspadaan
atas kemungkinan terjadinya kecurangan. (Theodorus, 2013:321)

Pendeteksian kecurangan adalah upaya untuk mendapatkan indikasi yang cukup
mengenai tindakan kecurangan, sekaligus mempersempit ruang gerak para pelaku
kecurangan. (Valery G Kumaat, 2011:156)

Pada penelitian Sem Paulus Silalahi (2013) kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap skeptisisme profesional auditor. Semakin bertambah kompetensi seseorang dalam
bidang auditing maka akan semakin tinggi skeptisisme profesional auditor.

Pada penelitian Marcellina Widiyastuti dan Sugeng Pamudji (2009), hasil penelitian
menunjukan kompetensi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kemarnpuan
auditor dalarn mendeteksi kecurangan (fraud).

Dalam penelitian Nyoman Adnyani, dkk (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa
skeptisme profesional auditor berpengaruh signifikan terhadap tanggungjawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan.

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka terdapat hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1 : Terdapat hubungan antara Kompetensi dengan Skeptisme Profesional Auditor
H2 : Kompetensi berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan
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H3 : Skeptisme profesional auditor berpengaruh terhadap Pendeteksian Kecurangan
H4 : Kompetensi dan Skeptisme Profesional Auditor berpengaruh terhadap Pendeteksian
Kecurangan

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Metode penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dan verifikatif.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat
bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian. Dalam
operasionalisasi variabel ini semua variabel menggunakan skala ordinal. Pengertian dari skala
ordinal menurut Sugiyono (2011:48) adalah sebagai berikut: “Skala ordinal adalah skala yang
berjenjang dimana sesuatu lebih atau kurang dari yang lain.”

Sumber data yang digunakan dalam penelitian tentang Perngaruh Kompetensi dan
Skeptisme Profesional Auditor terhadap Pendeteksian Kecurangan yaitu menggunakan data
primer. Menurut Sugiyono (2010:137) mendefinisikan data primer sebagai berikut : “Data
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner dan
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan dua cara, yaitu studi kepustakaan (Library Research) dan penelitian
Lapangan (Field Research).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di Wilayah
Bandung yang terdaftar di Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) yaitu 12 KAP dengan
partner, manajer atau supervisor sebagai responden untuk dijadikan sampel dari penelitian
ini.

Dalam penelitian ini, analisis jalur (path analysis) digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat, dengan tujuan menerangkan akibat langsung dan akibat tidak
langsung seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab terhadap variabel lainnya yang
merupakan variabel akibat. Pengujian statistik yang digunakan adalah korelasi pearson untuk
mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen,
analisis koefisien jalur , koefisien determinasi dan uji hipotesis.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh koefisien korelasi antara kompetensi
dengan skeptisme profesional auditor sebesar -0,233, hal ini berarti hubungan antara
kompetensi dan skeptisme profesional auditor berada dalam kategori rendah.

Selanjutnya melalui perhitungan dan nilai koefisien determinasi diketahui bahwa
kompetensi memberikan pengaruh terhadap pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan
Publik di Wilayah Bandung yang Terdaftar di BPK sebesar 50,6% sisanya sebesar 49,4%
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dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dengan koefesien korelasi 0,643, hal ini
berarti terdapat hubungan yang kuat antara kompetensi auditor terhadap pendetesian
kecurangan.

Selanjutnya dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah
Bandung yang Terdaftar di BPK. Hal ini sejalan dengan penelitian Widiyastuti dan Sugeng
Pamudji (2009), yang menunjukan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap pendeteksian kecurangan (fraud).

Melalui perhitungan dan nilai koefisien determinasi (R Square) dapat diketahui bahwa
skeptisme profesionalisme auditor berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan pada
Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang Terdaftar di BPK dengan pengaruh yang
diberikan sebesar 26,5% sedangkan sisanya sebesar 73,5% dipengaruhi faktor-faktor lain
yang tidak diteliti. Dengan koefesien korelasi 0,431, hal ini berarti terdapat hubungan yang
sedang antara skeptisme profesional auditor terhadap pendetesian kecurangan.

Selanjutnya dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa skeptisme profesional auditor
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pada
Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang Terdaftar di BPK. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hafifah Nasution (2012) yang menyatakan bahwa skeptisme profesional terbukti
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan auditor mendeteksi gejala-gejala
kecurangan.

Melalui perhitungan nilai koefisien determinasi (R Square) dapat diketahui bahwa
secara bersama-sama kompetensi auditor dan skeptisme profesional auditor memberikan
kontribusi (pengaruh) sebesar 77,1% terhadap pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan
Publik di Wilayah Bandung yang Terdaftar di BPK, sebesar 29,7% merupakan pengaruh dari
variabel lain yang tidak diteliti. Dan berdasarkan pengujian secara simultan diketahui bahwa
kompetensi dan skeptisme profesionalisme auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang
Terdaftar di BPK.

V. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti mengenai
Pengaruh Kompetensi dan Skeptisme Profesional Auditor Terhadap Pendeteksian
Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang Terdaftar di BPK, maka
di bab ini peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi dan
skeptisme profesional auditor pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang
Terdaftar di BPK berada dalam kategori rendah.

2. Hasil penelitian menunjukan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang
Terdaftar di BPK. Selain itu, terdapat hubungan yang kuat antara kompetensi auditor
terhadap pendetesian kecurangan, artinya semakin baik kompetensi auditor maka
cenderung akan diikuti dengan peningkatan upaya pendeteksian kecurangan.
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Saran

Sedangkan kompetensi auditor pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung
yang Terdaftar di BPK berada dalam kategori cukup baik.

Hasil penelitian menunjukan skeptisme profesional auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah
Bandung yang Terdaftar di BPK. Terdapat hubungan dalam kategori sedang antara
skeptisme profesional auditor terhadap pendetesian kecurangan, semakin baik tingkat
skeptisme profesional auditor maka upaya pendeteksian kecurangan akan meningkat.
Sementara skeptisme professional auditor pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah
Bandung yang terdaftar di BPK sudah terkategori cukup baik.

Secara simultan kompetensi dan skeptisme profesionalisme auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik
di Wilayah Bandung yang Terdaftar di BPK, dengan variable kompetensi
memberikan kontribusi pengaruh paling kuat. Maka semakin baik kompetensi dan
skeptisme profesional auditor maka upaya pendeteksian kecurangan akan meningkat.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan mengenai pengaruh kompetensi dan

skeptisme profesional auditor terhadap pendeteksian kecurangan pada Kantor Akuntan Publik
di Wilayah Bandung yang terdaftar di BPK, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan
pertimbangan dan dapat dijadikan masukan yaitu sebagai berikut :

1. Kantor Akuntan Publik disarankan untuk ikut serta dalam meningkatkan
kompetensi yang dimiliki auditor salah satu caranya adalah melakukan
pembenahan pelatihan auditor dengan mengikuti berbagai pelatihan, seminar,
lokakarya dan kegiatan lainnya yang dapat menunjang pekerjaan auditor terutama
dalam mendeteksi kecurangan yang dapat terjadi dalam pelaksanaan tugas
auditnya.

2. Agar sikap skeptisme profesional auditor dapat tetap terjaga, auditor disarankan
agar tidak mudah percaya pada pernyataan klien tanpa kecukupan bukti audit,
mengembangkan pencarian informasi dan bukti audit saat terdapat indikasi
kecurangan serta selalu menjaga kewaspadaan profesional terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel yang
lebih besar untuk mendapatkan generalisasi hasil yang luas, serta menambah
indikator dalam setiap variabel untuk lebih mendukung teori secara umum dengan
mencari faktor lain yang dapat mempengaruhi pendeteksian kecurangan.
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